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OPTIMALISASI FUNGSI PERPUSTAKAAN
GUNAMENINGKATKAN KUALITAS PERGURUAN TINGGI

FL. Nugro Hardianto*

A. Pendahuluan

Perpustakaan merupakan jantungnya
universitas. Ungkapan ini diciptakan per-
tama kali oleh Charles William Eliot dari
Amerika Serikat pada tahun 1870 yang
kemudian diadopsi dan disebarluaskan ber-
bagai kalangan bidang perpustakaan aka-
demis (Isaac Hunter Dunlap,1995). Kini,
ungkapan demikian sudah tidak asing lagi
bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti. Sebe-
narnya, ungkapan tersebut tidak lain untuk
menggambarkan betapa pentingnya kebera-
daan perpustakaan di perguruan tinggi.
Karena itu terdengar janggal apabila ada
perguruan tinggi tanpa perpustakaan. Bah-
kan mantan menteri pendidikan dan kebu-
dayaan, Fuad Hassan (Kompas 03/11/1987)
pernah melontarkan pernyataan bahwa
kampus yang tidak mempunyai perpus-
takaan belum bisa disebut kampus.

Namun demikian, keberadaan perpus-
takaan di perguruan tinggi dalam kenyata-
annya belum sesuai dengan yang diharap-
kan. Banyak perpustakaan perguruan tinggi
tidak mampu berfungsi secara optimal. Me-
nurut Fuad Hasan (2001 Pudjiono,2006),
kondisi perpustakaan perguruan tinggi di
Indonesia masih perlu perhatian karena
hanya sekitar 60% dari sekitar 4.000 pergu-
ruan tinggi yang mempunyai perpustakaan
standar. Ternyata ada masalah yang meng-
hambat jalannya fungsi perpustakaan di
sana. Akibatnya, keberadaan perpustakaan
belum memberi manfaat signifikan dalam
meningkatkan kualitas perguruan tinggi di
Indonesia.

Berangkat dari latar belakang seperti
tadi, karya tulis ini akan membahas opti-
malisasi fungsi perpustakaan guna mening-
katkan kualitas perguruan tinggi di Indo-
nesia. Pembahasannya terdiri dari enam ba-
gian, yakni pendahuluan, keberadaan per-
pustakaan perguruan tinggi, fungsi per-
pustakaan perguruan tinggi, keterkaitan
perpustakaan dan kualitas perguruan ting-
gi, optimalisasi fungsi perpustakaan per-
guruan tinggi, dan penutup.

B. Keberadaan Perpustakaan Perguruan
Tinggi

Perpustakaan ialah sebuah ruangan,
bagian sebuah gedung, atau gedung itu
sendiri yang digunakan untuk menyimpan
buku serta terbitan lain dan biasanya di-
simpan menurut tata susunan tertentu un-
tuk digunakan pembaca, bukannya dijual
(Sulistyo-Basuki,1993). Perpustakaan per-
guruan tinggi mengarah kepada salah satu
jenis perpustakaan yang terdapat di dalam
kampus. Perpustakaan perguruan tinggi
paling awal diperkirakan mulai tumbuh pada
tahun 1250 di Universitas Paris (Perancis)
dengan ukuran 12 x 40 feet, 28 desks, dan
1017 judul buku yang berbahasa Latin dan
Perancis (Elmer D. Johnson, 1965). Menurut
Sulistyo-Basuki (1993), perpustakaan per-
guruan tinggi ialah perpustakaan yang ter-
dapat pada perguruan tinggi, badan bawah-
annya maupun lembaga yang berafiliasi
dengan perguruan tinggi dengan tujuan
utama membantu perguruan tinggi

* Pemenang Il Lomba Menulis Tentang Perpustakaan Tahun 2006 yang diselenggarakan Perpus-

takaan USD, Mahasiswa Universitas Terbuka




mencapai tujuan Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Contohnya adalah perpustakaan ju-
rusan, bagian, fakultas, universitas, institut,
sckolah tinggi, politeknik, akademi, program
nonreguler, lembaga penelitian, dan lem-
baga pengabdian masyarakat.

Secara yuridis, keberadaan perpusta-
kaan perguruan tinggi telah dijamin oleh
Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999
tentang Pendidikan Tinggi pada pasal 27,
pasal 34, pasal 56, pasal 72, pasal 85, dan
pasal 98. Dari pasal tersebut diketahui bah-
wa perpustakaan merupakan salah satu un-
sur penunjang penyelenggaraan pendidi-
kan di perguruan tinggi. Sebagai salah satu
unsur organisasi perguruan tinggi, perpus-

dari aspek tujuan, pengguna, koleksi, pusta-
kawan, dan layanan seperti ditunjukkan
pada Tabel 1. Dengan karakteristik yang
dimilikinya, wajarlah apabila perpustakaan
perguruan tinggi relatif lebih maju daripada
jenis perpustakaan lain.

C. Fungsi Perpustakaan Perguruan

Tinggi

Keberadaan perpustakaan perguruan
tinggi bersifat fungsional. Maksudnya, ke-
beradaannya di suatu perguruan tinggi
memiliki sejumlah fungsi. Fungsi tersebut
mengarah kepada tanggung jawab, kewa-
jiban, dan tugas yang diemban para pusta-
kawan dan staf pendukung yang bekerja di

Tabel 1. Karakteristik Perpustakaan Perguruan Tinggi

Membantu penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni
pendidikan & pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada

Terutama untuk sivitas akademika (mahasiswa dan dosen), dan staf
lain seperti peneliti, laboran, pustakawan, dan lainnya di dalam kampus
Koleksinya mencakup buku populer, buku rujukan (referensi), modul/
diktat kuliah, laporan penelitian, skripsi, tesis, disertasi, dan jenis
koleksi lain yang dibutuhkan penggunanya.

Relatif lebih profesional dibanding jenis perpustakaan lain karena
memiliki kompetensi yang lebih terspesialisasi, jenjang pendidikan
lebih tinggi, jabatan lebih tinggi, dan pengalaman lebih baik.

1 Tujuan
masyarakat
2 Pengguna
3 Koleksi
4  Pustakawan
5 Layanan

Diarahkan sesuai kebutuhan penggunanya dalam rangka pelaksanaan

Tri Dharma Perguruan Tinggi

takaan perguruan tinggi memiliki tanggung
jawab dan fungsi yang selaras dengan un-
sur lain untuk membantu tercapainya tuju-
an perguruan tinggi secara umum dengan
mempertimbangkan karakteristik yang dimi-
likinya.

Perpustakaan perguruan tinggi memili-
ki karakteristik tertentu yang dapat membe-
dakannya dengan jenis perpustakaan lain.
Karakteristik ini paling tidak dapat ditinjau

perpustakaan perguruan tinggi. Lalu, apa
sajakah sebenarnya fungsi perpustakaan
perguruan tinggi itu?

Fungsi perpustakaan perguruan tinggi
terdiri dari fungsi umum dan fungsi khusus.
Fungsi umum ini mencakup fungsi-fungsi
yang pada dasarnya dimiliki sebuah per-
pustakaan. Fungsi umum perpustakaan
adalah fungsi pelestarian, pelayanan infor-
masi, pendidikan, penelitian dan




pembudayaan (Naskah Akademis Ran-
cangan Undang-Undang Perpustakaan,
2006). Selanjutnya, fungsi khusus per-
pustakaan perguruan tinggi terkait dengan
konsekuensi keberadaannya sebagai pe-
nunjang penyelenggaraan pendidikan di
kampus. Fungsi khusus ini mengarah pada
tujuan perpustakaan perguruan tinggi se-
cara lebih rinci, yakni memenuhi keperluan
informasi masyarakat perguruan tinggi, me-
nyediakan bahan pustaka rujukan pada se-
mua tingkat akademis, menyediakan ruang-
an belajar untuk pemakainya, menyediakan
Jjasapeminjaman yang tepat guna bagi ber-
bagai jenis pemakai, dan menyediakan jasa
informasi aktif yang tidak terbatas ling-
kungan perguruan tinggi tetapi juga lem-
baga industri lokal (Sulistyo-Basuki,1993).

D. Keterkaitan Perpustakaan dan Kualitas
Perguruan Tinggi

Keberadaan perpustakaan perguruan

tinggi yang sifatnya fungsional seperti

dikemukakan di atas menunjukkan adanya
keterkaitan antara perpustakaan dan pergu-
ruan tinggi. Perpustakaan yang berfungsi
secara optimal di dalam suatu perguruan
tinggi dapat meningkatkan kualitas pergu-
ruan tinggi yang bersangkutan. Jika perpus-
takaan perguruan tinggi dapat berfungsi
optimal, hal ini dapat memperlancar kegiatan
setiap anggota sivitas akademika yang ber-
hubungan dengan upayanya untuk selalu
memperbaiki kinerja masing-masing di bi-
dang pendidikan dan pengajaran, peneli-
tian, dan pengabdian kepada masyarakat
(Tri Dharma). Sinergi perbaikan kinerja
antar-anggota sivitas akademika pada ak-
hirnya dapat mendorong peningkatan kua-
litas perguruan tinggi tempat mereka ber-
naung. Alur keterkaitan perpustakaan dan
kualitas perguruan tinggi dapat digam-
barkan seperti Diagram 1.

Keberadaan Optimalisasi Kelancaran
Perpustakaan _'» Fungsi } Kegiatan
Perpustakaan Sivitas
Akademika
Peningkatan Kualitas ?;rgzﬁg
P o | C—
erguruan Tinggi Perguruan Tinggi

Diagram 1. Keterkaitan Perpustakaan dan Kualitas Perguruan tinggi




E Optimalisasi Fungsi Perpustakaan

Perguruan Tinggi

Berdasarkan keterkaitan antara kebera-
daan perpustakaan perguruan tinggi de-
ngan peningkatan kualitas perguruan ting-
gi, maka pentinglah adanya upaya untuk
mengoptimalkan fungsi perpustakaan per-
guruan tinggi. Selama ini, fungsi perpus-
takaan perguruan tinggi tidak berjalan se-
bagaimana mestinya. Perpustakaan pergu-
ruan tinggi yang sering dikatakan sebagai
jantung pendidikan dalam realita belum
menjadi kenyataan karena perannya masih
dianggap sebagai pelengkap yang mende-
rita, dan bahkan pada kesempatan tertentu
justru menjadi alat promosi jabatan dekan,
rektor, dan lainnya (Lasa Hs.,2004). Menu-
rut Koordinator Perguruan Tinggi Swasta
(Kopertis) Wilayah VI Jawa Tengah waktu
itu, yakni Prof Saryadi (Kompas,25/05/2004)
diperkirakan hanya 5% dari sekitar 200
perguruan tinggi swasta di Jawa Tengah
yang memiliki perpustakaan memadai untuk
menunjang penelitian, dan sekitar 50%
perguruan tinggi swasta di Jawa Tengah
hanya memiliki fasilitas yang seadanya,
tidak layak, atau tidak tersedia perpusta-
kaan. Kondisi demikian disebabkan adanya
permasalahan yang sedang dihadapi per-
pustakaan perguruan tinggi.

Permasalahan yang dihadapi perpusta-
kaan perguruan tinggi relatif beragam. Me-
nurut Lasa Hs. (2004), perpustakaan per-
guruan tinggi menghadapi kendala struktur
organisasi yang kurang profesional, lemah
manajerial, rendah kualitas sumber daya
manusia, kurang perhatian, minim koleksi,
miskin dana, dan gedung/ruang yang ku-
rang memadai. Kemudian, hasil survai yang
dilakukan tim perpustakaan nasional pusat
(Mastini Hardjoprakoso,1992) menemukan
bahwa faktor koleksi perpustakaan

(36,74%), sarana & prasarana (22,74%),
kualitas pustakawan (13,17%), sistem pe-
layanan (12,15%), dana (9,77%), dan
kerjasama (5,40%) merupakan faktor-faktor
yang menghambat pelaksanaan pelayanan
perpustakaan perguruan tinggi. Angka
dalam kurung menunjukkan persentase
jumlah responden yang memilih faktor ter-
tentu sebagai faktor penghambat. Selan-
jutnya, Sugihastuti (1994) melihat banyak-
nya masalah perpustakaan perguruan tinggi
dalam hal tata laksana kerja seperti masalah
pembinaan koleksi, pelayanan pemakai,
pelayanan administrasi, dan pengelolaan-
nya. Dengan menyadari kenyataan per-
masalahan tersebut, maka perlu segera ada
upaya untuk mengatasinya.

Upaya mengatasi permasalahan yang
dihadapi perpustakaan perguruan tinggi
pada dasarnya adalah upaya menghilang-
kan atau mengurangi berbagai permasa-
Jahan tersebut. Dengan begitu diharapkan
perpustakaan perguruan tinggi dapat ber-
fungsi secara optimal. Optimalisasi fungsi
perpustakaan perguruan tinggi pada akhir-
nya akan mampu memberi kontribusi dalam
meningkatkan kualitas perguruan tinggi
yang bersangkutan. Upaya-upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasa-
lahan perpustakaan perguruan tinggi seti-
daknya sebagai berikut:

1. Memperbaiki manajemen perpustakaan
perguruan tinggi. Upaya ini dapat
berupa membuat struktur organisasi
perpustakaan yang lebih fleksibel dalam
melayani penggunanya, menerapkan
perencanaan program kerja perpusta-
kaan dengan lebih baik sesuai tujuan dan
tepat sasaran, memberi pelayanan de-
ngan lebih efisien dan efektif, dan
menggunakan sistem standarisasi dan
evaluasi kinerja perpustakaan secara




menyeluruh, transparan, dan konsisten.

2. Mengelola sumber daya yang tersedia
secara optimal. Upaya ini dilakukan de-
ngan cara memelihara koleksi secara ru-
tin, membenahi berbagai fasilitas yang
rusak, meningkatkan kualitas pustaka-
wan dan staf pendukung melalui pendi-
dikan dan pelatihan sesuai kebutuhan,
dan menggunakan anggaran yang ter-
batas secara selektif dan transparan.

3. Memasyarakatkan perpustakaan pergu-
ruan tinggi dengan lebih intensif dengan
berbagai media massa dan teknologi
modern, dan lebih ekstensif kepada se-
mua sivitas akademika. Upaya ini antara
lain mengadakan pertemuan ilmiah ber-
tema perpustakaan, menyelenggarakan
pelatihan pemanfaatan jasa perpusta-
kaan bagi sivitas akademika, atau menye-
lenggarakan pameran perpustakaan.

4. Beradaptasi dengan situasi dan kebu-
tuhan saat ini. Upaya ini dapat berupa
penyediaan layanan internet secara me-
madai, komputerisasi layanan perpus-
takaan, penyediaan koleksi terbaru se-
cara reguler, dan membangun kerjasama
antar-perpustakaan perguruan tinggi
atau jenis perpustakaan lain dalam ling-
kup nasional dan internasional.

Berbagai upaya di atas sebaiknya dilak-
sanakan secara bersama menjadi satu paket
kebijakan. Bukan tidak mungkin, keberha-
silan suatu upaya tergantung keberhasilan
upaya lainnya. Keterkaitan seperti ini dapat
terjadi karena tidak mustahil kalau suatu
masalah berhubungan secara simultan de-
ngan masalah lain. Oleh karena itu, sulit ki-
ranya mengatasi permasalahan perpus-
takaan perguruan tinggi secara tuntas tanpa
mengusahakannya dari semua sisi secara
bersamaan. Sinergi dari upaya yang
dilaksanakan secara bersamaan juga akan

membawa dampak lebih besar dan lebih
cepat dalam mengoptimalkan fungsi per-
pustakaan perguruan tinggi dalam mendu-
kung peningkatan kualitas perguruan tinggi
yang bersangkutan.

F. Penutup

Keberadaan perpustakaan perguruan
tinggi memiliki keterkaitan erat dengan
peningkatan kualitas perguruan tinggi ter-
kait. Perpustakaan yang berfungsi secara
optimal di dalam suatu perguruan tinggi
dapat meningkatkan kualitas perguruan
tinggi yang bersangkutan. Optimalisasi
fungsi perpustakaan diupayakan dengan
cara mengatasi sejumlah permasalahan
yang dihadapi perpustakaan tersebut. Upa-
ya yang dapat dilakukan antara lain mem-
perbaiki manajemen perpustakaan pergu-
ruan tinggi, mengelola sumber daya secara
optimal, memasyarakatkan perpustakaan
perguruan tinggi dengan lebih intensif dan
ekstensif, dan beradaptasi dengan situasi
dan kebutuhan saat ini. Berbagai upaya di
atas sebaiknya dilaksanakan sebagai satu
paket kebijakan.

Upaya-upaya di atas hendaknya berke-
lanjutan dan memperhatikan pergeseran
paradigma perpustakaan. Berkelanjutan
berarti proses dari waktu ke waktu secara
terus-menerus supaya efektif. Penting juga
memperhatikan pergeseran paradigma per-
pustakaan yang mengarah kepada tuntutan
perkembangan abad XXI. Secara ringkas,
pergeseran yang terjadi adalah bahwa
perpustakaan itu berubah dari konsep cus-
todian of books menjadi service-oriented
info provider, dari konsep one medium
menjadi multiple medium, dari konsep own
collection menjadi library without walls,
dari konsep in good time menjadi just in
time, dari konsep in-sourcing menjadi our-




sourcing, dari konsep local reach menjadi
global reach, dan dari konsep we go to the
library menjadi the library comes to you
(Julie S. Sabaratnam,1995). Dengan mem-
perbatikan keduanya, perkembangan per-
pustakaan perguruan tinggi diharapkan da-
pat semakin maju tidak hanya dalam jangka
pendek tetapi juga dalam jangka panjang.
Kelak perpustakaan perguruan tinggi di In-
donesia dapat menjadi perpustakaan ber-
kelas internasional, yakni perpustakaan
yang memenuhi kualitas tinggi dalam hal
services and collections, accessability,
variety of literary offerings, comfort and
availlability of reading/studying spaces,
and user satisfaction (Kalarensi Nai-
baho,2006). Jika perpustakaan perguruan
tinggi di Indonesia telah mencapai taraf
kualitas internasional bukan tidak mungkin
juga akan mampu menunjang peningkatan
kualitas perguruan tinggi nasional ke tingkat
kualitas internasional.
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INTEGRASI PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN MENUJU
OPTIMALISASI FUNGSI PERPUSTAKAN

Michael Tri Haryono*

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang begitu
cepat, terutama di bidang informasi dan
komputer, telah menimbulkan dampak yang
positif hampir di setiap sendi kehidupan,
tak terkecuali perpustakaan. Perpustakaan
dengan bagian-bagian yang ada didalam-
nya diharapkan mampu berfungsi secara op-
timal dalam memencarkan informasi dan
dalam melayani penggunanya.

Ada beberapa fungsi dari perpusta-
kaan, salah satunya adalah fingsi informasi.
Ini berarti bahwa perpustakaan harus me-
nyediakan sumber-sumber informasi yang
dapat diakses dengan mudah olch peng-
guna. Perpustakaan dituntut untuk dapat
memberikan layanan informasi yang cepat
dan akurat. Pemanfaatan komputer menjadi
pilihan yang tepat dalam melaksanakan
fungsi tersebut. Dengan pemanfaatan kom-
puter, pengelolaan informasi yang semula
dikerjakan secara manual, seperti pencatat-
an, pengolahan dan penyimpanan data
dapat dikerjakan dengan lebih cepat. Pe-
ngelolaan informasi sebaiknya terintegrasi
antar bagian yang satu dengan yang lain di
perpustakaan, sehingga bagian-bagian
yang semula “terlihat” berdiri sendiri, sc-
lanjutnya dihubungkan dengan suatu alat
dan program komputer yang sama.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia,
integrasi berarti pembauran hingga menjadi
kesatuan yang utuh atau bulat. Dalam kon-
tcks perpustakaan, integrasi bisa diartikan
sebagai penyatuan beberapa bagian yang
ada di perpustakaan di dalam hal penge-

lolaan informasi. Pernyataan diatas tentu-
nya tidak berarti bahwa beberapa bagian
tersebut dijadikan satu bagian atau dengan
istilah lain yaitu perampingan bagian,
namun hal itu diartikan bahwa beberapa ba-
gian di perpustakaan tersebut mengolah in-
formasi secara bersama, mengolah data
yang sama, dihubungkan dengan suatu alat
dengan program komputer yang sama,
sehingga bagian-bagian tersebut bisa sa-
ling melengkapi data. Di perpustakaan pal-
ing tidak ada tiga bagian yang bisa diinte-
grasikan, yaitu bagian pengembangan ko-
leksi, pengolahan koleksi dan pelayanan
pengguna, Bagian-bagian tersebut pasti
mempunyai dinamika tersendiri di dalam
tugasnya. Tugas-tugas tersebut bisa dian-
daikan sebagai rantai berjalan seperti dalam
dunia industri. Tiap bagian saling meleng-
kapi demi memperoleh hasil yang lebih ber-
kualitas sehingga pengguna menjadi puas.

Bagian pengembangan koleksi adalah
bagian yang pertama kali memulai kegiatan
pengelolaan informasi. Bagian ini mema-
sukkan data yang berhubungan dengan ba-
gian pengembangan koleksi pada modul
pengembangan, seperti tanggal pesan, har-
ga, impresum, nomor inventaris dan /SBN.
Dengan bantuan program perpustakaan
yang digunakan, selanjutnya data tersebut
ditransfer ke bagian pengolahan. Dengan
fasilitas transfer pada program, maka data
tesebut secara otomatis sudah dikirim ke
program pengolahan.

Ketika bagian pengolahan meng-

* Kepala Bagian Pengolahan Koleksi Perpustakaan USD




aktifkan program pengolahan, data yang di-
masukkan oleh bagian pengembangan su-
dah ada walaupun kurang lengkap. Selan-
jutnya bagian pengolahan akan melengkapi
data yang belum terisi yang menjadi tang-
gungjawab bagian pengolahan, seperti su-
bjek, nomor klasifikasi, kolasi, dan kete-
rangan lainnya. Setelah data yang ada di
modul pengolahan terisi semua, selanjutnya
bagian pengolahan melakuan release data
tersebut ke bagian pelayanan pengguna.
Kegiatan release berarti mengirim data yang
diolah ke bagian pelayanan pengguna, se-
hingga data tersebut dapat digunakan un-
tuk kegiatan peminjaman/pengembalian ko-
leksi dan penelusuran informasi oleh peng-
guna. Dengan demikian data yang sama,
yang telah dimasukkan oleh bagian pengem-
bangan dan bagian pengolahan dapat diak-
ses oleh petugas di bagian pelayanan peng-
guna maupun pengguna perpustakaan.
Untuk memperjelas hal tersebut, pada Gam-
bar 1 disajikan bagan alur kerja bagian-
bagian yang telah terintegrasi.

masukan data menjadi lebih mudah dan
cepat. Pengadaan komputer di tiap ba-
gian seharusnya disesuaikan dengan
jenis pekerjaan, volume pekerjaan dan
staf tiap bagian.

2. Program tertentu yang akan digunakan
Program ini diperlukan agar proses inte-
grasi antar bagian ini dapat berjalan
dengan mudah dan cepat. Saat ini telah
ada beberapa program komputer yang
bisa digunakan untuk keperluan ini,
misalnya SIPISIS, SIPUS atau NCI
Bookman. Tentunya program ini diada-
kan sesuai dengan kebutuhan dan ke-
mampuan finansial masing-masing
perpustakaan. Perpustakaan yang mem-
punyai jumlah koleksi yang cukup besar
dan bervariasi dalam jenisnya akan cen-
derung untuk menggunakan program
yang bisa mencakup semua kebutuhan

tersebut. Terlebih perpustakaan yang
akan menerapkan sistem integrasi ini.

Transfer

Pengembangan >
Koleksi

Pengolahan
Koleksi

Release

—

Pelayanan
Pengguna

Gambar 1. Bagan alur kerja bagian-bagian yang telah terintegrasi

B. Fasilitas Pendukung Integrasi
Ada beberapa hal yang harus diper-
siapkan agar proses integrasi dalam penge-
lolaan informasi dapat berjalan dengan
lancar, yaitu:
1. Komputer di setiap bagian
Dengan adanya komputer petugas men-
jadi lebih mudah untuk memasukkan data
dan juga menyimpannya. Komputer
menjadi alat vital yang sangat membantu
dalam proses ini, dimana semua pe-

3. Jaringan komputer
Untuk perpindahan atau pertukaran da-
ta mutlak diperlukan jaringan komputer
yang bisa menghubungkan semua kom-
puter yang ada. Jaringan komputer ten-
tunya membutuhkan alat-alat pendu-
kung utama, seperti server, switch dan
router. Penanganan jaringan komputer
untuk perpustakaan yang relatif tidak

terlalu luas gedungnya dan ruangannya
tidak terlalu banyak, akan lebih mudah




ditangani. Penanganan jaringan untuk
perpustakaan yang lebih luas gedungya,
ruangan dan komputer yang banyak,
bahkan masih mempunyai cabang di lain
tempat, tentunya akan lebih rumit pena-
nganannya.
4. Kesiapan dan ketelitian staf

Staf perpustakaan disiapkan dengan ber-
bagai pelatihan yang berhubungan de-
ngan penggunaan komputer sehingga
mereka mampu mengoperasikan dan
menjalankan program komputer yang
akan digunakan. Persiapan ini dilakukan
agar saat pelaksanaan tugas, staf benar-
benar sudah siap mengoperasikan dan
dapat mengurangi kesalahan yang ter-
Jjadi. Sclain kesiapan staf, faktor ketelitian
staf juga menjadi faktor utama, karena
kesalahan masukan data yang dilakukan
seorang staf akan dirasakan dampaknya
sampai pada staf di bagian pelayanan
pengguna dan pengguna perpustakaan,

C. Manfaat Integrasi
Integrasi pengelolaan informasi antar

bagian di perpustakaan ini, tentu saja me-

miliki beberapa keuntungan yang bisa dira-

sakan, yaitu:

1. Mempermudah dan mempercepat per-
pindahan data
Integrasi menjadikan pengelolaan infor-
masi dari bagian pengembangan, bagian
pengolahan dan bagian pelayanan peng-
guna menjadi lebih cepat dan mudah.
Perpindahan data tidak memerlukan
waktu lama karena data yang sama yang
dimasukkan bagian pengembangan ting-
gal fransfer ke bagian pengolahan untuk
dilengkapi, selanjutnya akan direlease
ke bagian pelayanan pengguna untuk
keperluan peminjaman, pengembalian
dan penelusuran informasi.

2. Mempermudah dalam penelusuran data

Dengan adanya beberapa proses terse-
but, pengguna maupun petugas akan
memperoleh kemudahan dalam penelu-
suran data atau penemuan kembali data.
Sclain itu bila ada perubahan data, peng-
guna bisa mengetahuinya dengan cepat
melalui komputer-komputer penelusuran
yang tersedia.

. Menghemat perlengkapan kantor

Karena media perpindahan data dilaku-
kan melalui jaringan komputer, maka ada
beberapa perlengkapan kantor yang da-
pat dikurangi frekuensi penggunaan-
nya, seperti kertas. Pemakaian kertas un-
tuk keperluan laporan pengiriman data
antar bagian bisa ditiadakan atau dimini-
malkan sehingga biaya pemakaian kertas
bisa dihemat.

. Mempercepat waktu pemanfaatan infor-

masi oleh pengguna

Proses perpindahan data dapat dilaku-
kan dengan cepat melalui jaringan kom-
puter, schingga berpengaruh pada pe-
ngclolaan informasi secara fisik, misal-
nya proses pelabelan dan pemberian no-
mor barcode. Hal ini akan mempercepat
waktu pengiriman data dan koleksi baru
ke bagian pelayanan schingga dapat
segera dimanfaatkan.

. Menghemat SDM perpustakaan

Untuk perpustakaan dengan tingkat pe-
nambahan koleksi yang relatif tinggi pe-
nerapan integrasi merupakan salah satu
pilihan tepat. Perpustakaan dapat me-
nempatkan staf sesuai dengan kebutu-
han yang ada atau penempatan sesuai
dengan kuantitas pekerjaan yang ada.
Disatu sisi, integrasi juga berpengaruh
pada ketrampilan staf perpustakaan. Staf
menjadi terbiasa bekerja dengan fasilitas
komputer dan program perpustakaan




yang telah ditentukan. Selain itu staf juga
dikondisikan untuk sclalu dapat menger-
jakan tugas dengan cepat sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan, walaupun
seringkali hal ini juga tergantung kinerja
masing-masing bagian dalam melaksa-
nakan tugasnya.

D. Kendala Integrasi
Meskipun banyak manfaat yang bisa

ditemukan, bukan berarti sistem ini tidak

mempunyai kendala atau hambatan. Dalam

hal ini ada beberapa kendala yang mungkin

akan dihadapi oleh perpustakaan, yaitu:

1. Jaringan Komputer
Karena semua data yang masuk telah
tersimpan dalam sebuah database, maka
sistem ini sangat tergantung pada kinerja
alat-alat jaringan komputer. Jika jaringan
komputer tidak pernah mengalami ham-
batan maka sistem ini dapat terus bekerja,
petugas bisa terus memasukkan data
dan pengguna bisa mengakses data-da-
ta yang mereka butuhkan. Akan tetapi
bila jaringan komputer mengalami ham-
batan atau kerusakan, maka sistem akan
terganggu atau bahkan terhenti semen-
tara sampai kerusakan tersebut bisa di-
atasi. Hal ini tentunya mengakibatkan
semua kegiatan pemasukan data dan
pengaksesan data tidak bisa dilakukan.
Perpustakaan yang mempunyai tenaga
ahli jaringan akan lebih mudah meng-
atasinya daripada yang tidak. Untuk
perpustakaan yang tidak memiliki tenaga
ahli tentunya akan sangat tergantung
dengan pihak luar bila ada hambatan
seperti ini.

2. Biaya
Sistem yang telah menghubungkan ba-
gian-bagian yang ada di perpustakaan
dan juga pemakaian alat-alat yang ber-

hubungan dengan jaringan komputer
tentu membutuhkan perawatan agar
semua bisa berjalan baik. Dan bila terjadi
kerusakan harus segera diperbaiki. Per-
baikan yang memerlukan penggantian
sukucadang akan membutuhkan biaya.
Perpustakaanpun harus menganggarkan
biaya perawatan, misal untuk setahun
kedepan. Bagi perpustakaan besar masa-
lah biaya perawatan pasti sudah diren-
canakan, tetapi bagi perpustakaan kecil
biaya perawatan ini bisa terabaikan.
3. Sumber daya manusia

Penggunaan dan perbaikan alat-alat ja-
ringan komputer sebaiknya ditangani
tenaga yang ahli. Masalahnya adalah
bahwa tidak semua perpustakaan memi-
liki tenaga di bidang komputer dan ja-
ringan komputer. Selain keterbatasan
dana untuk biaya perawatan, hal ini juga
berkaitan dengan kebijakan perpusta-
lkaan untuk merekrut, mengontrak, atau
mendatangkan tenaga ahli.

E. Penutup

Tidak dapat dipungkiri bahwa kcha-
diran perpustakaan membawa manfaat yang
besar, di antaranya sebagai salah satu
sumber informasi yang dapat diandalkan.
Oleh karenanya perpustakaan harus senan-
tiasa mengembangkan diri, terlebih dengan
hadimya teknologi informasi. Perpustakaan
sudah saatnya mengembangkan pola pe-
ngelolaan informasi sccara terintegrasi, ka-
rena integrasi dalam pengelolaan perpus-
takaan mampu menjadikan setiap bagian di
dalam perpustakaan berfungsi scbagaimana
mestinya. Dengan dukungan fasilitas dan
staf perpustakaan dalam integrasi penge-
lolaan perpustakaan, diharapkan pada
akhirnya dapat menciptakan kepuasan bagi

pengguna perpustakaan.



PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN
KOLEKSI KHUSUS PUSTAKA ARTATI

Yohanes Widodo*

A.Pendahuluan

Koleksi khusus yang dimiliki oleh Per-
pustakaan Universitas Sanata Dharma ada
2, yaitu Pustaka Artati dan Pusat Dokumen-
tasi Verhaar (Pusdok Verhaar). Koleksi Pus-
taka Artati sebelumnya adalah koleksi
perpustakaan pribadi Romo Prof. Dr. P. J.
Zoetmulder, SJ., seorang guru besar pada
bidang sastra, khususnya sastra Jawa Ku-
na, sedangkan Pusdok Verhaar adalah ko-
leksi pribadi Romo Dr. J.W.M. Verhaar, SJ.,
guru besar pada bidang llmu Bahasa (Lingu-
istik). Setelah kedua tokoh tersebut “kem-
bali” kepada Sang Pencipta, maka koleksi
kedua tokoh tersebut dihibahkan ke Uni-
versitas Sanata Dharma Yogyakarta.

Tulisan ini akan membahas koleksi
Pustaka Artati karena bahan-bahan infor-
masi tentang koleksi tersebut lebih banyak
dan mudah didapat. Sedangkan untuk ko-
leksi Pusdok Verhaar pada kesempatan ini
tidak akan disinggung, karena sumber in-
formasi mengenai sejarah koleksi tersebut
sangat minim, mungkin pada kesempatan
yang lain akan disajikan. Titik berat tulisan
ini sebenarnya ingin mengajak segenap
kalangan untuk mengupayakan agar koleksi
tersebut dapat dimanfaatkan dan dikem-
bangkan secara maksimal sehingga tidak
menjadi museum atau sekedar tempat pe-
nyimpanan koleksi tanpa pernah disentuh
dan dimanfaatkan, dan tidak hanya sebagai
barang “tontonan” saja. Koleksi tersebut
harus dimanfaatkan karena di dalamnya
terkandung informasi yang sangat berharga
bagi sejarah dan perkembangan Ilmu Ba-

hasa dan Sastra, meskipun koleksi buku
yang dimiliki tergolong tua. Koleksi Pustaka
Artati sangat berharga karena memuat se-
jarah perkembangan bahasa dan sastra di
Nusantara.

B. Asal Mula Nama Pustaka Artati

Prof. Dr. P. J. Zoetmulder, SJ., adalah
seorang imam Jesuit, lahir di Uttrecht Negeri
Belanda tanggal 29 Januari 1906. Beliau
masuk Novisiat Serikat Yesus pada tahun
1924. Kemudian tahun 1925 beliau sudah
berangkat ke daerah misi di Pulau Jawa.
Pada waktu itu beliau juga mendapat tugas
dari pemimbing rohaninya, yaitu Pater J.
Willekens, SJ., untuk belajar bahasa Jawa
Kuna dibawah bimbingan Prof. Berg yang
tinggal di Solo. Setelah lulus dari studi
filsafat di Kolese Ignatius Kotabaru Yogya-
karta tahun 1931, beliau kembali ke Negeri
Belanda untuk melanjutkan pendidikan di
Rijks Universiteit Leiden. Tahun 1932 beliau
lulus Sarjana Muda dan tahun 1933 lulus
Sarjana penuh dan karena kejeniusannya,
maka pada tanggal 30 Oktober 1935 beliau
mendapat gelar Doktor dengan Cumlaude.
Desertasinya berjudul: Pantheisme dan
Monisme in de Javaansche Soeloek Lite-
ratuur yang dipromotori oleh Prof. CC. Berg.
Setelah menyelesaikan desertasinya, baru-
lah beliau melanjutkan studi teologinya di
Maastricht dan ditahbiskan menjadi Imam
Jesuit pada 15 Agustus 1938 di gereja S.S.
Cordis Yesus Mosa Traiecti.

* Staf Koleksi Khusus Pustaka Artati dan Pusdok Verhaar, Perpustakaan USD




Tahun 1940 Prof. Dr. P. J. Zoetmulder,
ST kembali ke Jawa dan tahun 1948 mulai
tinggal di Pastoran Paroki Kumetiran Yogya-
karta, maka buku koleksi beliau juga ada di
sana. Setelah beliau menjadi Guru Besar
Luar Biasa pada Fakultas Sastra, Pedagogik
dan Filsafat Universitas Gadjah Mada pada
tahun 1950, maka mahasiswa-mahasiswa
beliau dari jurusan Arkeologi dan Sastra
Timur sering mengikuti kuliah bahasa Jawa
Kuna di Kumetiran tempat beliau tinggal.

Hari Sabtu Pon, 8 Juli 1995 Prof. Dr. P.
J. Zoetmulder, ST wafat, dimakamkan di
Muntilan. Bulan Agustus pada tahun yang
sama, koleksi buku milik beliau dipindahkan
ke Perpustakaan Universitas Sanata Dhar-
ma. Pertama, koleksi itu diletakkan di lantai
3 Perpustakaan Universitas Sanata Dharma
kemudian dipindahkan ke lantai basement
berdampingan dengan koleksi Pusat Do-
kumentasi Verhaar.

Saat peringatan 100 hari wafat Prof. Dr.
P. J. Zoetmulder, SJ, tanggal 10 Oktober
1995, koleksi beliau yang berada di Per-
pustakaan Universitas Sanata Dharma di-
beri nama Pustaka Artati. Nama itu di-
berikan oleh Dr. Kuntara Wiryamartana, SJ
yang merupakan “Sang Ekalawya” dari
“Resi Zoetmulder”. Nama Artati didasarkan
pada nama Zoetmulder. Zoet daJam bahasa
Belanda berarti manis, Artati dalam bahasa
Jawa juga berarti manis. Kata Artati
berpadanan dengan kata Zoet yang berarti
manis, jadi Artati = Zoet. Selain itu kata Ar-
tati juga berpadanan dengan kata Dhan-
dhanggula, salah satu jenis pupuh tembang
macapat Jawa. Ketika tinggal di Leiden,
Prof. Dr. P. J. Zoetmulder, SJ. kerap kali me-
nulis artikel dalam majalah Studien, dan na-
ma Artati dipakai oleh beliau sebagai nama
samaran. Selain menggunakan nama sa-
maran Artati, Prof. Dr. P. J. Zoetmulder, SJ

juga pernah menggunakan nama samaran
Resi Ciptoning salah satu nama dari Arju-
na, yaitu ketika beliau mengikuti lomba
menulis Serat Wedhatama yang diadakan
oleh Mangkunegoro VIL. Tulisan Resi Cipto-
ning berhasil meraih juara pertama, dan
diterbitkan dalam majalah JAWA tahun 1941
dengan judul “Prijsvraag Bekroonde Ver-
taling Serat Wedhatama”

Pada peringatan 100 hari itu diluncur-
kan pula kamus Jawa Kuna-Indonesia, ter-
jemahan dari Old Javanese-English Dictio-
nary yang diterjemahkan oleh murid-murid
beliau yatiu, Tbu Sumarti Suprayitna dan
Bapak Darusuprapta dari Fakultas Ilmu Bu-
daya Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

C. Koleksi Pustaka Artati
Pustaka Artati selain menyimpan salin-
an naskah lontar dan beberapa manuskrip
kuna juga memiliki koleksi buku-buku sastra
dan kebudayaan yang sangat bermutu. Ko-
leksi itu sangat bermanfaat untuk studi sas-
tra dan kebudayaan masa lampau. Buku-
buku yang penting bagi pendalaman ilmu
sastra Jawa yang merupakan tulisan Prof.
Dr. Zoetmulder sendiri, yaitu Kalangwan:
Sastra Jawa Kuno Selayang Pandang dan
Manunggaling Kawula Gusti: Pantheisme
dan Monisme dalam sastra suluk Jawa,
merupakan koleksi yang wajib dibaca oleh
para peneliti Sastra Jawa sebelum masuk
lebih jauh ke dalam khazanah sastra Jawa.
Di bawah ini adalah gambaran koleksi yang
ada di Pustaka Artati:
1. Lontar
Pustaka Artati memiliki beberapa koleksi
naskah lontar yang beraksara Bali. Isi
naskah itu berupa:
a) Fragment cerita Adiparwa bagian
pertandingan senjata antara Karna

melawan Arjuna



b) Fragment cerita Adiparwa, tentang
cerita raja Sodha melawan Begawan
Sakri

¢) Prasi dari fragment Arjuna Wiwaha

d) Primbon yang berisi tentang obat-
obatan, rajah, mantra dan pawukon.

2. Manuskrip

Koleksi naskah yang berupa manuskrip
ada 10 buah yang semuanya beraksara
Jawa. Adapun judul dari naskah-naskah
manuskrip itu adalah :
a) Serat Pertondha
b) Serat Lakat
c) Serat Pakem Ringgit Madya Sarta
Gedhog jilid 1
c) Serat Pakem Ringgit Madya Sarta
Gedhog jilid 1T
d) Serat Centhini
e) Kempalan Serat Warni-warni I
J) Kempalan Serat Warni-warni II
g) Serat Rama
h) Serat Babad Tanah Jawi
i) Serat Babad Mentawis

3. Mikrofis

Pustaka Artati juga memiliki koleksi nzi-
crofiche yang berasal dari koleksi nas-
kah di perpustakaan Universitas Leiden,
isinya berupa mikrofis buku, lontar,
woordenlijst (daftar kata), manuskrip
naskah-naskah Jawa Kuna dan Melayu.
. Naskah Ketik

Naskah ketikan, kira-kira berjumlah seki-
tar 215 judul. Naskah ketikan ini berasal
dari alihaksara koleksi perpustakaan
Kirtya di Singaraja Bali dan dari perpus-
takaan Leiden di Negeri Belanda. Nas-
kah ketik alih aksara berupa kakawin
mayor, kakawin minor, parwa dan ki-
dung. Selain itu terdapat pula naskah
berisi mantra, Smaratantra, Usada,
Tutur, Babad Ranggawarsita, Gatho-

loco, Serat Centhini, Cabolang, Babad
Blambangan prosa dan puisi, Babad
Tanah Jawi, Babad Bla Bathuh, Babad
Clereng, kisah Bernadette Soubirous
dalam versi Jawa. Naskah-naskah terse-
but merupakan bahan tulisan beliau
untuk Old-Javanese English Dictionary
(OJED). Disamping naskah dipakai pula
inskripsi untuk bahan OJED.

. Inskripsi

Kolcksi “naskah” inskripsi ada bebera-
pa lembar, keadaannya tidak menggem-
birakan lagi. Kertasnya sudah rapuh,
banyak yang sobek pada lipatan kertas.
Ada pula koleksi inskripsi yang sudah
ditranskrip ke tulisan Latin tetapi belum
diketahui apakah transkrip ini merupa-
kan alihaksara dari inskripsi beraksara
Jawa kuna pada “naskah” inskripsi.

. Novel dan Puisi

Koleksi novel-novel detektif karya pe-
nulis-penulis dunia seperti, Agatha
Christie, Ngaio Marsh, John Le Carre
dan beberapa penulis dunia lainnya juga
ada di Pustaka Artati. Tercatat lebih dari
1.119 judul novel. Kcbanyakan cerita de-
tektif ini dalam bahasa Inggris dan
beberapa berbahasa Perancis. Penulis
John Le Carre, salah satu pengarang ter-
sohor adalah sahabat dekat Prof. Dr. P.
J. Zoetmulder, SJ. Beliau mendapat ha-
diah khusus buku best seller The Spy
Who Came from the Cold dari John Le
Carre sendiri. Prof. Dr. P. J. Zoetmulder,
SJ menyukai cerita detektif yang berbau
misteri dan menjadikannya inspirasi
dalam studi Jawa Kuna. Cerita detektif
mengetengahkan keintelektualan, bukan
kekerasan. Detektif berusaha mengung-
kapkan misteri sampai tuntas, demikian
pula dalam studi Jawa Kuna yang beliau




geluti, beliau ingin mengungkapkan
makna dalam penyelidikan naskah-nas-
kah Jawa Kuna sampai beliau menyerah
tidak menemukan jawaban lagi. Selain
koleksi novel juga terdapat koleksi drama
dan puisi beberapa eksemplar yang juga
berbahasa asing.

. Buletin, jurnal dan majalah

Buletin, jurnal dan majalah mewarnai
koleksi Pustaka Artati. Buletin BKI (Bij-
dragen tot de Taal-,Land- en Volken-
kunde diterbitkan Koninklijk Instituut
voor Taal-, Land- en Volkenkunde, The
Hague) tertua yang sementara ini dite-
mukan berangka tahun 1915, sebagian
buletin kondisinya sudah tidak baik
karena tua. Journal Asiatique dan Jour-
nal Royal Asiatic Society, buletin Lin-
gua, Language Journal of the Linguis-
tic Society of America, buletin Indo-
nesie terbitan Belanda, buletin /ndone-
sia journal dari Cornell University, maja-
lah Djawa, majalah Basis, kumpulan
Rapporten van de Commissie in Neder-
landsch Indie voor Oudheidkundig on-
derzoek op Java en Madoera Buku yang
disebutkan terakhir ini memuat antara
lain keberadaan candi-candi dan patung-
patung, benda-benda purbakala dengan
segala keterangan detailnya.

. Studi Kebudayaan, Sastra dan Ilmu
Bahasa India

Sastra Jawa Kuna erat kaitannya dengan
kebudayaan dan sastra India terutama
sastra berbahasa Sansekerta. Oleh se-
bab itu Pustaka Artati mempunyai kolek-
si Mahabharata, Ramayana, Mahim-
nastava beraksara Devanagari, di sam-
ping itu karya terjemahan Mahabharaia
dari van Buitenan, History of Sanskrit

Literature juga ada. Tata Bahasa Sanse-

kerta dan kamus Sansekerta ada bebe-
rapa macam dalam koleksi ini. Buku-buku
yang berhubungan dengan studi India
meliputi Filosofi, Sastra, Seni Patung, Se-
ni pada umumnya, Arkeologi, Sejarah,
Literature dan hukum agama (Dharma-
sastra).

. Studi Islam

Buku-buku beraksara Arab dan buku
studi Islam, tercatat ada sekitar 130 judul
di Pustaka Artati, belum termasuk ensi-
klopedi Islam dan buku lain beraksara
Arab yang belum teridentifikasi.

10.Studi Hindu, Buddha dan Tibet

Studi agama Hindu dan Buddha dari
segala sudut pandang dianggap penting
dalam studi Jawa kuna. Oleh sebab itu
cukup banyak buku agama Hindu dan
Buddha di Pustaka Artati. Selain itu juga
ada studi tentang Tibet meskipun tidak
sebanyak buku studi tentang Hindu dan
Budha.

11.Studi Bali

Studi Bali yang dikoleksi oleh Pustaka
Artati meliputi studi keagamaan, seni,
kebudayaan, tanah, dewa-dewa, arsitek-
tur kuna, rumah, agama dan tentang
penduduk.

12.Studi Budaya Etnis di Indonesia

Pustaka Artati juga mengoleksi buku ra-
gam hias (batik, tenun, hiasan keris, sen-
jata, ornament keramik, candi, atap ru-
mah) dari berbagai etnis di Indonesia.
Studi wayang, hukum adat (Bali dan
Jawa). Studi kebudayaan dan anthro-
pologi masyarakat Tengger, Bali, Aceh,
Batak Toba, Dayak, Lampung, instru-
ment musik Jawa dan musik Bali.

13.Studi Tata Bahasa

Koleksi buku ilmu bahasa dengan ber-
bagai bahasa pengantar antara lain, tata
bahasa Arab, Urdu, Spanyol, Portugis,




Spanyol, Swahili, Turki, Madura, Sunda,
Aceh, Batak Toba, Sansekerta dan Jawa
juga dimiliki oleh Pustaka Artati.

14.Sastra Jawa Baru
Koleksi buku dengan tulisan Jawa cetak
lumayan banyak di Pustaka Artati. An-
tara lain Serat Lokapala, Layang Da-
marwulan, Serat Damarwulan, Babad
Giyanti, Serat Menak, Babad Tanah
Jawi dan lain-lain. Selain itu ada koleksi
Sutasoma dan Bharatayuddha dalam
aksara Bali dengan aksara Latin dan
terjemahannya.

15.Studi Arkeologi
Koleksi Arkeologi yang ada di Pustaka
Artati antara lain foto dan buku bergam-
bar candi Borobudur, Prambanan dan
candi Djago serta inskripsi dalam bentuk
tulisan Jawa kuna dan kumpulan trans-
krip inskripsi, register inskripsi, kumpulan
inskripsi yang telah dibukukan.

16.Kamus dan Katalog
Ada berbagai macam kamus di Pustaka
Artati. Selain kamus-kamus bahasa Ing-
gris, Belanda, Jawa, Sansekerta, Peran-
cis, Spanyol, Jerman, Latin, Indonesia;
terdapat pula kamus bahasa Acch, Rusia,
Melayu, Batak, Sunda, Arab, Kawi, Jawa
kuna, Maori, Arab, Muna, Ngada, Bali,
Sasak, Gayo, Bima, Bugis, Manggarai,
Busang, Makasar, Walio, Hawai, Toraja.
Koleksi katalog meliputi katalog berbagai
perpustakaan di tanah air dan dari man-
canegara. Selain katalog perpustakaan
juga katalog museum (etnographi) dari
beberapa museum di mancanegara.

17. Musik
Prof. Dr. P. J. Zoetmulder, ST juga seorang
yang gemar bermain biola di sela waktu
luangnya oleh sebab itu beliau juga me-
wariskan koleksi buku musik, walaupun
jumlahnya tidak begitu banyak. Koleksi

itu berupa buku-buku partitur orkestra
violin dan piano dari komponis-
komponis dunia seperti G. F. Handel, J.
S. Bach, Beethoven, W. A. Mozart dan
beberapa komponis lainnya.

D. Masalah Pemanfaatan dan Solusinya

Keberadaan koleksi khusus Pustaka
Artati telah diketahui oleh beberapa kalang-
an, namun pemanfaatan koleksi tersebut
belum maksimal, hal ini dapat dilihat dari
frekuensi kunjungan pengguna ke Pustaka
Artati yang dapat dikatakan jarang.

Agar koleksi tersebut dapat dimanfa-
atkan dengan maksimal dan informasi yang
ada di dalamnya dapat diakses maka perlu
diupayakan berbagai langkah dan kebijakan.
Jika tidak koleksi tersebut akan menjadi ko-
leksi langka yang tidak tersentuh dan men-
jadi koleksi museum bukan koleksi sebagai
sumber informasi.

Beberapa upaya sebenarnya telah dila-
kukan. Misalnya upaya publikasi sudah di-
laksanakan oleh Pusat Kajian Bahasa, Sas-
tra dan Budaya Indonesia Universitas Sa-
nata Dharma dengan membuat profil Pus-
taka Artati dalam format video yang berisi
riwayat perjalanan Prof. Dr. P. J. Zoetmulder,
SJ dan koleksi Pustaka Artati. Video tersebut
telah disebarkan ke beberapa kalangan.
Pada tahun 2007 ini juga telah diterbitkan
buku yang berjudul “Karas: Jejak-jejak
Perjalanan Keilmiahan Zoetmulder” oleh
Pusat Kajian Bahasa, Sastra dan Budaya
Indonesia Universitas Sanata Dharma yang
disusun oleh Endah Budiarti dan kawan-
kawan. Buku itu merupakan katalog dari
koleksi-koleksi Pustaka Artati seperti yang
disebutkan di atas. Buku itu diharapkan da-
pat memandu para peneliti di bidang ke-
budayaan Jawa khususnya sastra untuk
memanfaatkan koleksi yang ada di Pustaka




Artati. Selanjutnya, untuk publikasi ke
depan mungkin bisa dilakukan lewat in-
ternet dengan website Perpustakaan Uni-
versitas Santa Dharma.

Upaya lain agar dapat memaksimalkan
pemanfaatan koleksi adalah dengan mem-
beri sedikit keleluasaan pada pengguna luar
dengan memberikan layanan biaya akses
masuk yang tidak terlalu memberatkan.
Mungkin dapat diatasi dengan menerapkan
biaya anggota baca sehari atau biaya sckali
kunjung. Berdasarkan pengamatan di bebe-
rapa perpustakaan lain, pengguna luar lebih
banyak terbantu dengan biaya anggota ba-
ca sehari daripada mereka harus membayar
jumlah nominal yang besar untuk jangka
waktu tertentu padahal frekuensi kunjung-
an mereka sangat sedikit. Walaupun jika
ditotal biaya anggota baca sehari bisa lebih
mahal daripada anggota baca untuk jangka
waktu tertentu.

Koleksi-koleksi yang keadaannya ra-
wan rusak, untuk perawatan dan kelestari-
annya dapat diatasi dengan mengalihkan-
nya ke dalam bentuk digital agar tetap dapat
dimanfaatkan. Pengunjung atau pengguna,
pertama kali dipersilahkan mengakses sa-
linannya terlebih dahulu. Jika ingin menge-
cek koleksi yang asli, maka harus dengan
bimbingan petugas. Sclain itu pengguna
yang menginginkan salinan atau foto kopi
harus dikenai biaya perawatan disamping
biaya penyalinan/foto kopi. Memang, untuk
menuju ke koleksi digital diperlukan biaya
yang tidak sedikit dan proses yang panjang,
maka perlu direncanakan dengan matang
dan mungkin diperlukan kerja sama dengan
pihak-pihak lain, misalnya dengan Fakultas
Teknik dan Pusat Kajian Bahasa, Sastra dan
Budaya Indonesia dan Daerah.

E. Penutup

Demikian sedikit gambaran tentang pe-
manfaatan dan pengembangan koleksi khu-
sus Pustaka Artati. Semoga tulisan ini dapat
menjadi sumbangan pemikiran untuk pe-
ngambilan kebijakan-kebijakan dan upaya-
upaya ke depan untuk perkembangan Per-
pustakaan Universitas Sanata Dharma dan
bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

Selain itu semoga koleksi khusus Pus-
taka Artati dan Pusdok Verhaar di Perpus-
takaan Universitas Sanata Dharma Yogya-
karta dapat benar-benar bermanfaat bagi
para pengguna atau pun peneliti, maha-
siswa, dosen dan masyarakat yang tertarik
untuk lebih mendalami bidang ilmu bahasa
dan sastra.
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ANALISIS FAKTOR YANG MENDORONG MINAT MAHASISWA
UNTUK BERKUNJUNG KE PERPUSTAKAAN POLITEKNIK
KESEHATAN PALANGKA RAYA

(1) Berthiana*; (2) Santhy K. Samuel*; (3) lis Wahyuningsih**
ABSTRAK

Unit Perpustakaan merupakan salah satu unit penunjang dalam pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi di Politeknik Kesehatan Palangka Raya yang bertugas memilih, menghimpun,
mengolah, merawat dan melayankan informasi bagi civitas akademika di lembaga pendidikan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji (1 ) faktor-fakior yang berkait dengan koleksi
bahan pustaka; (2) faktor-faktor yang berkait dengan kinerja pelayanan dan hubungan dengan
kunjungan mahasiswa ke perpustakaan; (3 ) hubungan antara frekuensi kunjungan mahasiswa ke
perpustakaan dengan Indeks Prestasi Komulatif (IPK) yang diperoleh mahasiswa.

Penelitian bersifat deskriptif analitis, jumlah sampel diperlukan sebanyak 82 orang mahasiswa
yang tercatat sebagai anggota perpustakaan ditentukan secara proporsional mewakili Jurusan
Keperawatan sebanyak 43 orang, Jurusan kebidanan sebanyak 23 orang dan Pogram Studi Gizi
sebanyak 16 orang mahasiswa dan dipilih secara acak. Analisis data dilakukan untuk mengetahui
nilai koefisien korelasi (v) dengan metode korelasi Pearson dengan alat bantu perangkat lunak
(software) Microsoft Excel.

Faktor-faktor yang berhubungan antara Jfrekuensi kunjungan mahasiswa ke perpustakaan
dengan koleksi bahan pustaka adalah kelengkapan koleksi dengan nilai koefisien korelasi ¥)
sebesar 0,2674, kesesuaian koleksi dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.2471 dan
kemutakhiran koleksi dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,2400. Faktor-faktor yang
berhubungan antara frekuensi kunjungan mahasiswa ke perpustakaan dengan kinerja pelayanan
adalah kualitas pelayanan dengan koefisien korelasi (v) sebesar 0,5549. dan kenyamanan ruang
baca dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,4432. Ada korelasi posistifyang cukup tinggi antara
Jrekuensi kunjungan mahasiswa ke perpustakaan dengan Indeks Prestasi Komulatif (IPK)
mahasiswa dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,6968.

A.PENDAHULUAN

Perpustakaan perguruan tinggi adalah
perpustakaan yang terdapat pada pergu-
ruan tinggi, badan bawahannya, maupun
lembaga yang berafiliasi dengan perguruan
tinggi, dengan tujuan utama membantu
perguruan tinggi mencapai tujuannya (Su-
listyo-Basuki, 1993). Perpustakaan pergu-
ruan tinggi merupakan unit pelaksana teknis

(UPT) perguruan tinggi yang bersama-sama
dengan unit lain turut melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi dengan cara me-
milih, menghimpun, mengolah, merawat dan
melayankan sumber informasi kepada lem-
baga induknya pada khususnya dan masya-
rakat akademis pada umumnya. Yang di-
maksud dengan perguruan tinggi meliputi
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universitas, institut, sekolah tinggi, akade-
mi, politeknik dan perguruan tinggi lain
yang sederajat (Direktorat Jenderal Pendi-
dikan Tinggi,1994; Purwono, 2003).

Unit Perpustakaan Politeknik Kesehat-
an Palangka Raya bersama unit penunjang
lainnya bertugas mendukung terlaksana-
nya proses belajar mengajar dan pelaksa-
naan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara
umum untuk mewujudkan lembaga induk-
nya sebagai salah satu perguruan tinggi
yang bermutu, yang pada gilirannya akan
menghasilkan lulusan yang bermutu pula.

Untuk mendukung mutu pendidikan,
perpustakaan harus mampu membangun Ja-
yanan yang bermutu pula, yaitu layanan
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna
yang meliputi materi, format, waktu, aturan
dan pelayanan yang sesuai (Mustafa,
2003). Layanan yang bermutu akan mena-
rik pengguna, khususnya mahasiswa, un-
tuk rajin berkunjung ke perpustakaan da-
lam rangka mencari data, literatur dan infor-
masi lainnya yang berkait dengan kegiatan
akademiknya.

Berdasarkan data dari Unit Perpusta-
kaan Politeknik Kesehatan Palangka Raya
(2006), jumlah koleksi yang dimiliki perpus-
takaan ini sebanyak 2.646 judul dan terdiri
atas 9.740 eksemplar. Jumlah pengguna yang
berkunjung ke perpustakaan Politeknik Ke-
schatan Palangka Raya pada tahun 2005 ra-
ta-rata sebanyak 765,67 orang per bulan,
atau rata-rata sebanyak 30,63 orang pe-
ngunjung per hari kerja. Apabila diperban-
dingkan antara jumlah kunjungan dengan
jumlah anggota perpustakaan sebanyak 553
orang, maka rata-rata frekuensi kunjungan
anggota ke perpustakaan hanya sebesar
1,38 kali sebulan. Jumlah kunjungan rata-
rata ke perpustakaan ini secara umum dapat
dikatakan masih relatif rendah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam
penelitian ini dapat dirumuskan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut: )
faktor-faktor apa saja yang berkait dengan
koleksi bahan pustaka yang mendorong
mahasiswa untuk berkunjung ke perpus-
takaan; (2) faktor apa saja yang berkait de-
ngan kinerja pelayanan yang mendorong
minat untuk berkunjung ke perpustakaan;
(3) apakah ada hubungan antara frekuensi
kunjungan mahasiswa ke perpustakaan de-
ngan indeks prestasi komulatif (IPK) yang
diperoleh mahasiswa.

Sesuai dengan permasalahan di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk meng-
kaji: (1) Faktor-faktor yang berkait dengan
koleksi bahan pustaka yang mendorong
mahasiswa untuk berkunjung ke perpus-
takaan; (2) Faktor-faktor yang berkait de-
ngan kinetja pelayanan yang mendorong
minat untuk berkunjung ke perpustakaan;
(3) Hubungan antara frekuensi kunjungan
mahasiswa ke perpustakaan dengan indeks
prestasi komulatif (IPK) yang diperoleh
mahasiswa.

B.METODE PENELITIAN
1. Disain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat deskriptif analitis non eksperi-
mental yang dimaksudkan untuk memper-
oleh gambaran yang aktual dan kompre-
hensif mengenai obyek yang diteliti, dan
selanjutnya dengan menggunakan analisis
statistik sederhana akan diperoleh jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan penelitian.
2. Populasi dan Sampel

Yang dimaksud dengan populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Politeknik Keschatan Palangka Raya yang
tercatat sebagai anggota perpustakaan se-
banyak 445 orang. Jumlah sampel ditetap-




kan sebanyak 82 orang berdasarkan pen-
dugaan proporsi populasi dengan presisi
10% dan dipilih secara acak.

3. Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data utama yang diperlukan dalam pe-
nelitian ini adalah data primer yang diper-
oleh dengan memberikan angket penelitian
kepada sampel responden yang terpilih.
Selain itu diperlukan data pendukung
berupa data sekunder yang diperoleh dari
Unit Perpustakaan Politeknik Kesehatan
Palangka Raya dan sumber lain yang rele-
van, termasuk dari berbagai literatur.

4. Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya
dilakukan editing dan diolah dengan cara
tabulasi. Data yang bersifat kualitatif agar
dapat dianalisis secara statistik dikuanti-
tatifkan terlebih dahulu dengan cara
skoring.

Untuk mengetahui hubungan antara
variabel-variabel penelitian digunakan
analisis korelasi, dengan menggunakan
teknik korelasi product moment, atau sering
pula disebut sebagai koefisien korelasi
Pearson yang umum digunakan dalam
perangkat-perangkat lunak (software)
komputer dan kalkulator ilmiah (Furqon,
1999). Rumus korelasi Pearson tersebut
adalah sebagai berikut:

nZXY-IXXY

=
V (nEX- (EXP} (Y- (Y)Y

di mana:

: koefisien korelasi

: jumlah sampel

: Variabel independen

: Variabel dependen
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Nilai koefisien korelasi secara absolut
berkisar antara 0,00 — 1,00 namun pada
umumnya nilai koefisien korelasi akan lebih
kecil dari 1 dan lebih besar dari nol. Untuk
menerjemahkan besarnya nilai koefisien ko-
relasi (r) dapat digunakan patokan sebagai
dikemukakan Rakhmat (1999) sebagai
berikut:

r < 0.20 : menunjukkan hubungan yang
rendah atau lemah sekali

0,20 - < 0,40 : menunjukkan hubungan
rendah tapi pasti

0,40 - < 0,70 : menunjukkan hubungan
yang cukup tinggi atau berarti

0,70 - < 0,90 : menunjukkan hubungan
yang tinggi atau kuat

>0,90 menunjukkan hubungan yang
sangat kuat atau sangat tinggi dapat
diandalkan

C.HASILPENELITIANDAN PEMBAHA-
SAN
1. Deskripsi Unit Perpustakaan Poltekkes
Palangka Raya

Unit Perpustakaan Poltekkes Palangka
Raya bertempat di lantai dua gedung B kom-
plek kampus Politeknik Kesehatan Palangka
Raya, dengan luas bangunan seluas 426 m>.
Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan
ini sampai dengan Bulan Maret 2006 berupa
koleksi buku sebanyak 9.605 eksemplar dan
2.511 judul dan koleksi non buku sebanyak
120 buah, 120 judul. Untuk ukuran sebuah
politeknik dengan 2 jurusan dan 1 program
studi, menurut Panduan Perpustakaan
Perguruan Tinggi jumlah koleksi yang ada
di Unit Perpustakaan Poltekkes Palangka
Raya ini dinilai cukup memadai (Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi,1994)

Jumlah anggota yang tercacat di per-
pustakaan ini sampai dengan Bulan Maret
2006 sebanyak 562 orang yang terdiri atas




445 orang mahasiswa, 76 orang dosen dan
41 orang anggota umum. Jumlah kunjungan
pengguna selama Bulan Maret 2006 tercatat
sebanyak 1.126 orang, dengan jumlah
transaksi (koleksi yang dipinjam) sebanyak
2.566 judul.

Pelayanan perpustakaan dilakukan se-
lama 6 hari kerja per minggu, dengan waktu
pelayanan pada hari Senin—Kamis dari
pukul 08.00-16.00 WIB dan pada hari Jum’at
dan Sabtu pelayanan dilakukan dari pukul
08.00-15.00 WIB. Bentuk pelayanan yang
diberikan berupa layanan baca, layanan pe-
minjaman, layanan penelusuran, layanan
fotokopi dan layanan internet.

2. Kinerja Unit Perpustakaan Poltekkes
Palangka Raya

Tugas utama perpustakaan adalah
menghimpun, mengadakan, mengolah, me-
lestarikan dan melayankan koleksi perpus-
takaan untuk memenuhi kebutuhan peng-
guna. Selain banyaknya pengguna yang
berkunjung ke perpustakaan, penilaian/
persepsi pengguna dapat dijadikan sebagai
salah satu indikator untuk menilai kinerja
perpustakaan tersebut, seperti terlihat pada
tabel 1. (lihat halaman sebelah).

Hasil penelitian seperti terlihat pada
tabel 1 menunjukkan jumlah responden
yang menyatakan bahwa koleksi yang ada
di perpustakaan cukup lengkap sebanyak
53 (64.63%) orang, scbanyak 12 orang
(14.64%) menyatakan sudah lengkap, se-
dangkan yang menyatakan kurang lengkap
hanya sebanyak 17 orang (20,73%) res-
ponden. Dengan demikian menurut penga-
kuan responden koleksi yang ada di perpus-
takaan ini secara umum dapat dikatakan cu-
kup lengkap.

Ditinjau dari segi kesesuaian, 43 orang
(52.44%) menyatakan bahwa koleksi yang
ada cukup sesuai, 31 orang (37.80%) res-

ponden menyatakan sesuai, 5 orang (6.10%)
responden menyatakan kurang sesuai dan
3 orang (3.66%) responden menyatakan
sangat sesuai. Secara umum koleksi yang
ada di perpustakaan ini dapat dikatakan te-
lah memenuhi azas kesesuaian/kerelevanan
dengan kategori lebih dari cukup.

Selain azas kelengkapan dan kesesu-
aian, koleksi juga harus memenuhi azas
kemutakhiran. Hasil penelitian menun-
jukkan 57 orang (69.51%) responden me-
nyatakan bahwa koleksi yang ada di per-
pustakaan ini cukup mutakhir, 17 orang
(20.72%) responden menyatakan mutakhir
dan hanya sebanyak 8 orang (9.76%) res-
ponden yang menyatakan kurang mutakhir.
Secara umum koleksi yang ada di perpus-
takaan ini sudah memenuhi asas kemu-
takhiran.

Pada tabel 1 juga terlihat bahwa dari
segi kualitas pelayanan, sebanyak 50 or-
ang (60.98%) responden menyatakan pela-
yanan yang diberikan oleh petugas cukup
baik, 31 orang (37.80%) responden menya-
takan baik dan hanya 1 orang responden
yang menyatakan kurang baik. Dengan
demikian secara umum dapat dikatakan bah-
wa kualitas pelayanan di Perpustakaan Poli-
teknik Kesehatan Palangka Raya telah cu-
kup baik.

Tersedianya ruang baca yang nyaman
dengan penerangan yang cukup dan sir-
kulasi udara yang baik merupakan salah
satu faktor yang perlu diperhatikan oleh
pengelola perpustakaan agar pengguna
merasa nyaman dan kerasan berada di per-
pustakaan. Hasil penelitian juga menun-
jukkan bahwa 43 orang (52.44%) responden
menyatakan kondisi ruang baca di perpus-
takaan ini cukup nyaman, sementara itu 33
orang (40.24%) responden menyatakan
nyaman. Hanya 1 orang (1 22%) responden




Tabel 1. Evaluasi Kinerja Poltekkes Palangkaraya Berdasar Persepsi Responden

No. Unsur Penilaian Jmih Responcten No. Unsur Penilaian Imlh Responden
Orang % Orang %
1. Kelangkapan Koleksi 5.Kenyamanan R.Baca
a. Tidak lengkap 0 | 000 a. Tidak nyaman 1 122
b. Kurang lengkap 17 | 20,73 b. Kurang nyaman 4 | 488
c. Cukup lengkap 53 | 64,63 ¢. Cukup nyaman 43 | 5244
d. Lengkap 12 | 1464 d. Nyaman 33 | 4024
e. Sangat lengkap 0 | 000 e. Sangat nyaman 1 |12
2. Kesuaian Koleksi 6. Tingkat Kepuasan
a.Tidak sesuai 0 [ 000 Pengguna
b. Kurang sesuai 5 [ 610 a. Tidak memuaskan 0 [ 000
c. Cukup sesuai 8 | 5244 b. Kurang memuaskan] 0 | 0,00
d. Sesuai 31 | 37,80 ¢. Cukup memuaskan 54 | 6585
e. Sangat sesuai 3 1366 d. Memuaskan 27 | 32,83
3. Kemutakhiran Koleksi ¢. Sangat memuaskan 1 1,22
a. Ketinggalan jaman 0 0,00 7. Frekuensi kunjungan
b. Kurang mutakhir 8 1976 a. Tidak tentu 21 | 2561
¢. Cukup mutakhir 57 | 69,51 b. 1-2 kali sebulan 11 | 1341
d. Mutakhir 17 | 20,73 c. 3-4 kali sebulan 21 | 2561
e. Sangat mutakhir 0 | 000 d. 5-6 kali sebulan 15 | 1829
4. Kualitas Pelayanan e. > 6 kali sebulan 14 | 17,07
a. Tidak baik 0 | 000 8. IPK Mahasiswa
b. Kurang baik 1 1,22 a.<2,50 16 | 19,51
¢. Cukup baik 50 | 6098 b.2,50-2,74 21 | 2561
d.Baik 31 | 37,80 ¢.2,75-3,00 24 | 2927
e. Sangat baik 0 |000 d.3,01-3,50 30 | 36,59
€.>3,50 1 123

yang menyatakan tidak nyaman, 4 orang
(4.88%) responden menyatakan kurang
nyaman dan 1 orang (1.22%) responden me-
nyatakan sangat nyaman. Dengan demi-
kian kondisi ruang baca yang ada di per-
pustakaan dapat dikatakan telah memenuhi
syarat kenyamanan ruangan dengan kriteria
lebih dari cukup.

Dengan jumlah koleksi yang memadai,
cukup lengkap, cukup sesuai dengan kebu-
tuhan pengguna dan cukup mutakhir serta
kualitas pelayanan yang cukup baik disertai
penyediaan ruang baca yang cukup nya-
man, secara umum keberadaan Perpusta-
kaan Politeknik Kesehatan Palangka Raya

dinilai cukup memuaskan bagi pengguna.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 54 or-
ang (65.85%) responden menyatakan ke-
beradaan perpustakaan ini cukup memuas-
kan dan 27 orang (32.83%) responden me-
nyatakan memuaskan. Satu orang (1.22%)
responden menyatakan sangat memuaskan
dan tidak ada responden yang menyatakan
tidak memuaskan atau kurang memuaskan.

Hasil penelitian mengenai frekuensi
kunjungan pengguna, khususnya maha-
siswa menunjukkan bahwa kunjungan ma-
hasiswa rata-rata ke perpustakaan per bulan
tidak tentu sebanyak 21 orang (25.61%)
responden. Demikian pula pada frekuensi




kunjungan rata-rata 3 - 4 kali per bulan juga
melibatkan jumlah responden sebanyak 21
orang (25.61%). Selebihnya 11 orang
(13.41%) responden rata-rata berkunjung ke
perpustakaan sebanyak 1-2 kali per bulan,
15 orang (18.29%) responden rata-rata ber-
kunjung ke perpustakaan sebanyak 5-6 kali
per bulan dan 14 orang (17.07%) responden
lainnya mengaku rata-rata berkunjung ke-
perpustakaan lebih dari 6 kali per bulan.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa sebagian besar responden termasuk
kategori mahasiswa yang pandai. Hal ini
terlihat berdasarkan Indeks Prestasi Komu-
latif (IPK) yang diperoleh mahasiswa res-
ponden dengan IPK < 2.50 hanya sebanyak
16 orang (19.51%), responden dengan IPK
2.50-2.74 sebanyak 21 orang (25,61%) dan
selebihnya 55 orang (67.07%) responden
mendapat TPK > 2.75, bahkan ada 1 orang
responden yang mendapat IPK > 3.50.
Dengan demikian dapat diharapkan bahwa
semakin rajin seorang mahasiswa berkun-
jung ke perpustakaan, maka IPK yang diper-
oleh akan semakin tinggi.

3. Faktor-faktor yang Mendorong Minat
Mahasiswa untuk Berkunjung ke Perpus-
takaan

Faktor-faktor yang mendorong minat

mahasiswa untuk berkunjung ke perpus-
takaan dalam penelitian ini secara garis be-
sar dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
(1) faktor yang berkait dengan koleksi bahan
pustaka yang meliputi kelengkapan, ke-
sesuaian/ kerelevanan dan kemutakhiran
koleksi; (2) faktor yang berkait dengan ki-
nerja pelayanan yang meliputi kualitas
pelayanan dan kondisi/ kenyamanan ruang
baca.

Hasil analisis korelasi yang menunjuk-
kan hubungan antara faktor-faktor yang

berkait koleksi dan kinerja pelayanan de-
ngan frekuensi kunjungan mahasiswa ke
perpustakaan seperti terlihat pada Tabel 2
menunjukkan bahwa ada korelasi positif
meskipun rendah namun pasti antara ke-
lengkapan, kesesuaian dan kemutakhiran
koleksi yang ada di Perpustakaan Politeknik
Kesehatan Palangka Raya dengan frekuen-
si kunjungan pengguna (mahasiswa) ke
perpustakaan, dengan nilai koefisien kore-
lasi (1) masing-masing sebesar 0.2674 untuk
kelengkapan koleksi, 0.2471 untuk kese-
suaian koleksi dan 0.2400 untuk kemu-
takhiran koleksi. Nilai koefisien korelasi ini
bermakna bahwa meskipun korelasinya ren-
dah namun pasti bahwa semakin lengkap,
sesuai dan mutakhir koleksi yang ada di per-
pustakaan akan semakin menarik minat
pengguna untuk berkunjung ke perpus-
takaan tersebut.

Analisis korelasi juga menunjukkan
adanya hubungan atau korelasi positif yang
cukup tinggi antara kualitas pelayanan
yang diberikan oleh petugas/pengelola per-
pustakaan dengan frekuensi kunjungan
mahasiswa ke Perpustakaan Politeknik Ke-
sehatan Palangka Raya, dengan nilai koe-
fisien korelasi sebesar 0.5549. Hasil analisis
korelasi ini juga menunjukkan bahwa sema-
kin baik kualitas pelayanan yang diberikan
oleh petugas, maka akan semakin sering pu-
la pengguna berkunjung ke perpustakaan.

Kenyamanan ruang baca merupakan
salah satu faktor yang mendorong peng-
guna (mahasiswa) untuk berkunjung ke
perpustakaan. Hasil analisis korelasi me-
nunjukkan adanya hubungan positif yang
cukup tinggi antara kenyamanan ruang ba-
ca dengan frekuensi kunjungan pengguna,
dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0.4432.




Tabel 2. Hasil analisis korelasi faktor-faktor yang mendorong mahasiswa berkunjung

ke perpustakaan

Hubungan variabel

Faktor yang berkait dengan koleksi

1. Kelengkapan koleksi dengan kunjungan

2. Kesesuaian koleksi dengan kunjungan

3. Kemutakhiran koleksi dengan kunjungan

Faktor yang berkait dengan pelayanan
1. Kualitas pelayanan dengan kunjungan
2. Kondisi ruang baca dengan kunjun gan

4. Hubungan antara Frekuensi Kunjungan
Mahasiswa ke Perpustakaan dengan
Indeks Prestasi Komulatif (IPK)

Hasil analisis korelasi frekuensi kun-
Jungan mahasiswa ke perpustakaan dengan
Indeks Prestasi Komulatif (IPK) yang dipe-
oleh mahasiswa diperoleh nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0.6968, yang berarti
bahwa dengan tingkat keyakinan yang
cukup tinggi, dengan asumsi faktor lain
konstan (ceteris paribus), semakin rajin
mahasiswa berkunjung ke perpustakaan,
maka indeks prestasi komulatif (IPK) yang
diperoleh akan semakin tinggi.

D.KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

I. Faktor-faktor yang mendorong mahasis-
wa berkunjung ke perpustakaan berkait
dengan koleksi bahan pustaka adalah
faktor kelengkapan, kesesuaian/kerele-
vanan dan kemutakhiran koleksi. Hasil
analisis korelasi menunjunjukkan adanya
korelasi positif'yang rendah namun pasti
antara kelengkapan, kesesuaian dan
kemutakhiran koleksi dan frekuensi kun-
jungan pengguna dengan nilai koefisicn
korelasi ( r) masing-masing sebesar
0.2674 untuk kelengkapan koleksi, 0.2471
untuk kesesuaian koleksi dan 0.2400

Koefisien Interpretasi

Korelasi (r)

0.2647 Rendah tapi pasti

02471 Rendah tapi pasti

0.2400 Rendah tapi pasti

0.5549 Cukup tinggi

04432 Cukup tinggi
untuk kemutakhiran koleksi.

2. Faktor-faktor yang mendorong mahasis-
wa berkunjung ke perpustakaan berkait
dengan kinerja pelayanan adalah faktor
kualitas pelayanan dan kondisi/kenya-
manan ruang baca. Terdapat hubungan
atau korelasi positif yang cukup tinggi
antara kualitas pelayanan, kenyamanan
ruang baca dengan frekuensi kunjungan
pengguna ke perpustakaan dengan nilai
koefisien korelasi (r) masing-masing
sebesar 0.5549 untuk kualitas pelayanan,
dan 0.4432 untuk kenyamanan ruang
baca.

3. Ada korelasi positif yang cukup tinggi
(r=0.66968) antara frekuensi kunjungan
mahasiswa ke perpustakaan dengan in-
deks prestasi komulatif (IPK), yang ber-
arti bahwa dengan tingkat keyakinan
yang cukup tinggi semakin rajin maha-
siswa berkunjung ke perpustakaan maka
indeks prestasi komulatif (IPK) yang di-
peroleh mahasiswa akan semakin tinggi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat

diberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kualitas atau mutu
pendidikan yang antara lain dapat diukur
dari indeks prestasi komulatif (IPK) yang




diperoleh mahasiswa yang cukup tinggi
maka perlu terus ditumbuhkan dan dido-
rong minat mahasiswa agar lebih rajin
berkunjung ke perpustakaan.

2. Agar mahasiswa tertarik untuk berkun-
jung ke perpustakaan maka pengelola
perpustakaan harus selalu berusaha un-
tuk meningkatkan koleksinya dengan
mempertimbangkan azas kelengkapan,
kesesuaian/kerelevanan dan kemutak-
hiran.

3. Kinerja pelayanan perpustakaan harus
selalu ditingkatkan agar pengguna per-
pustakaan merasa puas yang pada gili-
rannya akan semakin menarik minat
pengguna/mahasiswa untuk berkunjung

ke perpustakaan.
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OLEH-OLEH DARI PERPUSTAKAAN
UNIVERSITY OF CHICAGO

Paul Suparno, SJ*

A.Pendahuluan

Semester lalu saya menjalani sabatikal
di Loyola University of Chicago, AS. Se-
lama di Chicago, saya sempat menggunakan
fasilitas perpustakaan kampus, baik yang
di tengah kota maupun yang di luar kota,
dan juga menggunakan perpustakaan
pemerintah kota Chicago. Ada beberapa hal
yang kiranya dapat dijadikan inspirasi untuk
pengembangan perpustakaan di Sanata
Dharma dan juga di Indonesia mendatang.

Visi perpustakaan sungguh menonjol,
yaitu membantu para mahasiswa, dosen, pe-
neliti, dan peminat agar dengan mudah, ce-
pat, menemukan sumber belajar yang dibu-
tuhkan. Sumber belajar itu baik berupa bu-
ku, artikel, majalah, dan sumber elektronik
yang ada. Dengan visi itu, sangat kentara
bagaimana para petugas perpustakaan me-
nanggapi pengunjung. Mereka dengan
gembira dan antusias membantu pengun-
Jjung, termasuk bila harus menjelaskan ba-
gaimana mencari buku dan mencari sumber
di internet. Bahkan bila sumber yang dicari
tidak ditemukan, mereka dengan gembira
menawarkan berbagai jalan untuk mene-
mukan sumber itu di perpustakaan yang
lain. Saya merasa bahwa mercka begitu gem-
bira dan puas bila dapat membantu scse-
orang menemukan sumber yang dicari.

Selain lengkapnya sumber yang ada
(buku-buku dan jurnal), fasilitas internet,
komputer untuk mengolah gagasan, dan
fotokopi yang disediakan, seperti kita coba
usahakan di sini, ada beberapa pelayanan

yang menurut kami sangat khas dan kita
belum mempunyai. Beberapa disebutkan di
sini.

B. Pelayanan dari Rumah

Salah satu pengalaman yang menarik
adalah kita dapat meminjam buku dari rumah
atau tempat kos kita. Dengan adanya ja-
ringan internet yang bagus dan lancar, kita
dapat meminjam buku dari rumah kita. Lewat
internet, kita mencari buku yang kita ingin-
kan. Kita dapat melihat apakah buku itu se-
dang dipinjam orang lain atau tidak. Bila
tidak kita dapat langsung memesan dari ru-
mah. Hari berikutnya waktu kita ke kampus,
buku itu sudah diambilkan oleh petugas,
dan siap kita bawa pulang untuk dipelajari.
Bahkan bila buku itu sedang dipakai orang
lain dan kebutuhan kita dianggap lebih pen-
ting, maka buku itu dapat dimintakan dulu
dan dapat kita pinjam sebentar.

Dengan model ini kita tidak harus mem-
buang waktu ke kampus, kalau memang bu-
kunya tidak ada. Jadi ada penghematan, ter-
utama bagi orang “kos-kosan ",

C. Peminjaman dari Perpustakaan Lain
Hal yang juga mengenakkan di Chica-
go adalah kita dapat meminjam buku dari
perpustakaan manapun yang merupakan
satu jaringan. Bahkan kita dapat meminjam
buku yang ada di Perpustakaan Congress
di Washington DC. Kita dapat membuka
lewat jaringan internet, mencari bukunya
dan nomornya. Bila ada, kita dapat lang-
sung meminjamnya atau minta difotokopi

* Dosen Pendidikan Fisika USD




sebagian. Buku itu atau kopiannya akan di-
kirimkan ke perpustakaan universitas kita,
dan kita dapat mengambilnya sambil mem-
bayar biaya fotokopi.

Kesulitan di Indonesia, adalah belum
adanya jaringan antara perpustakaan. Bah-
kan di Yogyakarta saja, banyak perpusta-
kaan universitas belum terhubung, sehing-
ga kita tidak tahu kekayaan ilmu pengeta-
huan di perpustakaan universitas lain. Ini
salah satunya yang menycbabkan kadang
skripsi dari universitas tertentu dapat dicon-
tek karena kita tidak tahu satu sama lain.

Adanya database bersama yang dapat
diakses juga dapat mengurangi penjiplakan
karena dosen dapat mengetahui topik yang
diusulkan mahasiswa telah dibuat di tempat
lain atau belum.

Dapat lebih baik lagi bila ada abstrak
dari artikel dan buku yang ada di perpusta-
kaan schingga memudahkan kita memilih
artikel dan buku yang diperlukan.

D. Ruang Studi Pribadi

Hal yang juga menarik di perpustakaan
Loyola University of Chicago adalah ada-
nya ruang-ruang (bilik, studio) kecil untuk
studi pribadi. Ruang ini disediakan bagi
mahasiswa yang sedang studi S3 atau juga
dosen yang sedang mengerjakan penelitian
atau mau menulis buku. Mereka dapat me-
mesan bilik tersebut dan menggunakannya
sclama satu semester. Pada akhir semester,
bila memang masih membutuhkan, dan or-
ang lain tidak banyak yang mendaftar, me-
reka dapat meneruskan meminjamnya.

Dengan model ini, mahasiswa atau do-
sen yang melakukan penulisan, dapat mem-
bawa buku sumbernya di situ, dan tidak seti-
ap kali pulang pergi membawa buku dari
rumah. Mereka membawa kuncinya sendiri.

Di USD banyak dosen yang scdang

studi lanjut dan perlu ruang belajar. Sering-
kali waktu sedang tugas belajar, ruang kan-
tor dosen tersebut sudah digusur oleh do-
sen dari program studi yang lain, schingga
tidak punya tempat untuk belajar di kam-
pus. Bila di perpustaan ada bilik seperti itu,
mereka dapat menggunakannya. Pasti si-
tuasinya akan lebih nyaman untuk belajar
dari pada di rumah. Apalagi ada AC-nya dan
juga komputer yang dapat digunakan.

E. Ruang Belajar Bersama

Di Perpustakaan Chicago juga terdapat
beberapa ruang yang dapat digunakan un-
tuk belajar bersama dan diskusi. Memang
kelompok yang mau menggunakan harus
pesan di loket perpustakaan. Ruang ini
membantu para mahasiswa yang sedang
melakukan tugas bersama, mengerjakan PR
bersama. Untungnya, mereka dapat meng-
gunakan sumber dari perpustakaan, yang
tidak mungkin dilakukan di ruang kelas
biasa.

F. Koleksi Bersejarah

Di salah satu ruang perpustakaan yang
besar ada koleksi benda-benda bersejarah
seperti patung, koleksi tulisan kuno, dan
juga koleksi penderma yang telah mening-
gal. Semua itu untuk menghargai penderma
dan benda-benda yang bersejarah. Peminat
yang ingin mendalami rahasia benda-benda
kuno itu selalu diterima dengan senang hati.

Hal yang juga mengesankan adalah
bahwa orang lain pun dapat meminjam buku
dari perpustaaan tersebut. Jadi bukan hanya
dosen, mahasiswa, atau staf universitas; te-
tapi alumni, dan mahasiswa atau dosen lain
dari luar boleh meminjam. Caranya sederha-
na, yaitu dengan jaminan kartu ID yang
dapat dicck. Peminjam yang bukan anggota
perpustakaan seperti itu nantinya akan di-




catat scbagai “anggota luar biasa” dalam
buku tersendiri.

Barangkali di USD maupun di Indone-
sia masih akan sulit menjalankan yang ter-
akhir ini, karena ID seseorang sering tidak
Jelas dan dapat dengan mudah dimanipu-
lasi. Bila demikian dapat terjadi banyak buku
atau bahan lain akan hilang dan tidak kembali
lagi dan dilacak sulit, karena IDnya pun
palsu. Barangkali untuk di Indonesia masih
harus menggunakan jaminan, entah berupa
uang atau barang sehingga buku tidak hi-
lang begitu saja.

Semoga perpustakaan kita semakin
maju dan professional dalam membantu se-
tiap orang yang ingin maju dalam ilmu
pengetahuan!

For those who have tested the profound activity of writing,
reading is no more than a secondary pleasure

Stendal (Henri Beyle) De I’Amour (1822)
Oxford Dictionary of Quotations

Jangan pernah berkata bisa,
jika kita tak pernah membiasakan diri membaca

PT.Newmont Pacific Nusantara, Koran Tempo, 27 Mei 2007




RESENSI BUKU:

MENEPIS ILUSI DALAM PSIKOLOGI
Tjipto Susana*

Judul

Pengarang : Keith E. Stanovich
Penerbit

Deskripsi fisik  :226 hal

Psikologi sebagai disiplin ilmu yang
mempelajari perilaku dan kesadaran manusia
mempunyai daya tarik tersendiri bagi ma-
syarakat. Acara talk show di televisi dan
radio banyak menampilkan topik-topik psi-
kologi; surat kabar dan majalah memuat
kolom psikologi; buku-buku psikologi po-
puler menghiasi rak-rak toko buku; dan re-
sep psikologi banyak ditawarkan oleh lem-
baga pendidikan maupun pelatihan. Psi-
kologi sudah tidak asing lagi bagi masya-
rakat. Sayangnya, menurut Stanovich, se-
makin banyak informasi yang ditawarkan,
semakin membuat kita tidak mengenal psi-
kologi.

Dalam bukunya How to Think Straight
about Psychology, Stanovich mengajak
para pembaca untuk berpikir kritis tentang
psikologi. Sebab dengan semakin mening-
katnya jumlah industri pseudoscience
seperti astrologi, super brain, bioritme, akan
semakin meningkatkan kecenderungan me-
dia untuk melaporkan ilmu pengetahuan
secara sensasional. Oleh karena itu buku
ini tidak hanya ditujukan untuk mahasiswa
psikologi, tetapi juga untuk pembaca umum
yang selalu menjumpai informasi yang
berkaitan dengan isu-isu psikologi, sehing-
ga dapat mengevaluasi psikologi secara be-
nar. Dengan demikian buku ini tidak dimak-
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sudkan sebagai buku teks standar pengan-
tar psikologi, tetapi lebih merupakan sarana
bagi pembaca untuk meningkatkan kesa-
daran dan kemampuan berpikir kritis dalam
menelaah informasi, khususnya psikologi.

Untuk meluruskan pandangan bahwa
psikologi adalah ilmu pengetahuan semu,
Stanovich memulai dengan memaparkan
ciri-ciri ilmu pengetahuan yaitu empirisme
sistematis, pengetahuan yang dapat diuji
secara publik, dan mengkaji masalah yang
dapat dipecahkan secara empiris (bab 1).
Dari sini Stanovich ingin mengajak pembaca
untuk membedakan antara common sense
dan ilmu pengetahuan.

Kriteria Kesalahan dan Operasionalisasi

Menurut Stanovich psikologi sebagai
suatu bangunan ilmiah, haruslah dapat
dikaji kebenarannya. Oleh karena itu teori
psikologi haruslah dinyatakan dengan ca-
ra-cara tertentu yang dari prediksinya dapat
dilihat potensi kesalahannya (bab 2). Teori
yang tidak memuat kriteria kesalahan, bu-
kanlah pengetahuan ilmiah. Oleh karena itu
operasionalisasi dari konsep psikologi men-
jadi penting dalam kajian ilmiah (bab 3).
Operasionalisasi konseptual memungkin-
kan dilakukannya evaluasi terhadap kebe-
naran ilmiah yang disampaikan.
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Beberapa Perangkap dalam Perumusan
Teori

Dalam membaca dan menggunakan in-
formasi yang tersedia, seseorang perlu ber-
hati-hati sehingga tidak terjerumus dalam
penarikan kesimpulan yang keliru. Buku ini
mengajak kita untuk berhati-hati dalam
membuat suatu kesimpulan ilmiah, sebab
ada beberapa hal yang dapat memerangkap
kita, yaitu: (1) penggunaan studi kasus
sebagai dasar untuk membuat generalisasi
(bab 4); (2) penafsirkan korelasi sebagai
hubungan kausalitas (bab 5); (3) perumusan
teori atau kesimpulan yang didasarkan pada
lompatan pemikiran, yang cenderung me-
ngabaikan konektivitas dengan teori-teori
sebelumnya dan bukti-bukti yang saling
mendukung (bab 8); (5) pengabaian multi
penyebab dan berpaku pada penjelasan
faktor penyebab tunggal (bab 9); dan (6)
penafsiran yang keliru tentang prinsip pro-
babilitas serta kejadian yang bersifat kebe-
tulan dalam penarikan kesimpulan ( bab
10dan11).

Untuk memperjelas apa yang dimaksud
dengan perangkap dalam perumusan teori,
Stanovich banyak menggunakan contoh-
contoh yang diambil dari kehidupan sehari-
hari sehingga mudah dipahami oleh pem-
baca. Misalnya untuk menjelaskan kelemah-
an penggunaan studi kasus sebagai pijakan
penarikan kesimpulan, ia mencontohkan
dialog antara psikolog dan penonton dalam
acara The Oprah Winfrey Show, sebagai
contoh probabilitas, ia menggunakan iklan
layanan masyarakat yang berbunyi “ hanya
5 % dari perokok yang usianya dapat
melampaui 85 tahun”’; untuk menjelaskan
bahayanya penelitian-penelitian yang
bersifat korelasional, ia menggunakan con-
toh data statistik dalam penelitian kolera
dan pelagra

Manipulasi dan Kontrol dalam Penelitian
Imiah

Mengingat banyaknya perangkap da-
lam perumusan teori atau penarikan ke-
simpulan, maka Stanovich mengajukan
suatu upaya sistematis dan bersifat empiris
yang lebih dapat diandalkan, yaitu mani-
pulasi dan kontrol (bab 6). Salah satu con-
toh menarik yang dikemukakan Stanovich
untuk menjelaskan hal ini adalah kasus The
Clever Hans, kuda yang pandai meme-
cahkan persoalan matematika. Lebih dari
80 tahun yang lalu di Jerman, kuda ini sa-
ngat menghebohkan dunia ilmu penge-
tahuan. Berbagai penelitian dilakukan untuk
mengkaji mekanisme kognitif' kuda tersebut.
Ternyata setelah melalui proses pengamat-
an dan manipulasi yang terkendali di labo-
ratorium, ditemukan bahwa kuda tersebut
tidak mampu memecahlan persoalan mate-
matika. Hans, mempunyai kelebihan lain,
yaitu membaca isyarat yang diberikan oleh
pelatihnya, berupa anggukan kepala.

Jika pembaca ingin tahu sejauh mana
penelitian-penelitian yang terkendali terse-
but, yang bisanya dilakukan di laboratorium
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, silahkan membaca bab 7. Dalam bab
ini, Stanovich mencoba menjawabnya
melalui penjelasan tentang penelitian dasar
(basic research) dan penelitian terapan (ap-
plied research).

Citra Psikologi sebagai Pseudiscience
Pada bagian akhir dari bukunya, Stano-
vich menuturkan bagaimana pembentukan
citra psikologi yang tidak ilmiah. Pertama
dalam buku-buku teks psikologi banyak
dikutip teori-teori klasik seperti Freud, Skin-
ner, dan Piaget yang sebenarnya tidak
mewakili psikologi sebagai ilmu modem
yang bersifat ilmiah. Kedua buku-buku




psikologi yang banyak tersedia di toko-toko
adalah psikologi populer yang masih diper-
tanyakan kebenaran ilmiahnya, misalnya
buku tentang cenayang, telepati, hipnosis,
psikokinesis, reinkarnasi, proyeksi astral;
buku-buku tentang cara-cara atau kiat-kiat
membantu diri sendiri atau resep-rescp
psikologis yang belum teruji. Ketiga peran
media masa yang selalu menampilkan topik-
topik yang sensasional, yang belum tentu
didasarkan pada bukti ilmiah yang dapat
dipercaya. Bahkan media masa lebih sering
menggunakan nara sumber psikolog yang
scnsasional dibandingkan seorang ahli
yang berhati-hati dalam mengemukakan
pendapat. Keempat adalah resistensi dari
para psikolog itu sendiri. Banyak psikolog
yang enggan melakukan penelitian ilmiah
tethadap metode intervensi yang diguna-
kan maupun menggunakan informasi ilmiah

yang berkaitan dengan intervensi yang di-
gunakan. Mereka lebih percaya pada asum-
sinya bahwa terapi yang digunakannya
efektif.

Akhir Kata

Dalam kerangka positivisme dan para-
digma kuantitatif